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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1. Simpulan 

Dari hasil pembahasan Tugas Akhir yang berjudul Analiasis Koordinasi 

Setting Over Current Relay Pada Penyulang ALUN 20 kV di GIS Cibabat dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besarnya arus hubung singkat yang terjadi pada penyulang ALUN 

dipengaruhi oleh jarak titik gangguan, semakin jauh jarak titik gangguan 

maka semakin kecil arus hubung singkatnya, begitu pula sebaliknya. 

Arus gangguan hubung singkat tiga fasa pada titik terdekat sebesar 

11,798 kA dan arus gangguan pada titik terjauh 2,483 kA, sedangkan 

arus hubung singkat satu fasa ketanah pada titik terdekat sebesar 0,890 

kA dan titik terjauh 0,625 kA. 

2. Nilai setting OCR di bagian penyulang Iset primer sebesar 400 A, Iset 

sekunder sebesar 5 A dan nilai TMSnya sebesar 0,15 SI. Sedangkan di 

sisi incoming Iset primer sebesar 2078,4 A, Iset sekunder sebesar 5,196 

A dan nilai TMSnya sebesar 0,1766 SI. 

Nilai setting GFR di bagian penyulang Iset primer sebesar 66,8 A, Iset 

sekunder sebesar 0,835 A dan nilai TMSnya sebesar 0,1139 SI. 

Sedangkan di sisi incoming Iset primer sebesar 346,4 A, Iset sekunder 

sebesar 0,866 A dan nilai TMSnya sebesar 0,095 SI. 

3. Hasil perhitungan dengan data yang ada dilapangan untuk perhitungan 

arus gangguan terlihat mendekati, yang artinya perhitungan yang 

dilakukan sesuai dengan data di lapangan, sementara itu hasil 

perhitungan untuk menentukan Iset dan TMS dengan data di lapangan 

berbeda, ini disebabkan karena metode perhitungan yang berbeda. Hal ini 

tentu saja akan mempengaruhi hasil dari perhitungan waktu koordinasi 

over current relay dan ground fault relay pada penyulang ALUN. Itu 

artinya penyetelan relay OCR dan GFR pada penyulang ALUN pada saat 

ini masih kurang tepat. 
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5.2. Implikasi 

Dari hasil perhitungan dan penyetelan koordinasi proteksi penyulang 20 

kV dapat digunakan sebagai panduan petugas untuk melakukan resetting 

ulang dan pemasangan relay baru maupun penggantian relay. Untuk 

menjamin keandalan sistem penyaluran tenaga listrik, analisa koordinasi 

peralatan pengaman harus selalu dilakukan setiap ada perubahan konfigurasi 

pembebanan jaringan, baik perluasan jaringan, up rating trafo, jaringan atau 

akibat pelimpahan beban. 

5.3.  Rekomendasi 

Dikarenakan dengan hasil perhitungan untuk menentukan Iset dan TMS 

dengan data di lapangan berbeda, maka perlu dilakukan pengkajian ulang 

bagaimana cara PLN menentukan Iset dan TMS di penyulang ALUN 

mengingat metode yang digunakan untuk menentukan Iset dan TMS berbeda. 

Tentu saja hal ini akan mempengaruhi waktu kerja relay. 

 


